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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan yang Maha Kuasa atas segala 

berkat dan kasih karunia-Nya, penulis bisa menyelesaikan Legal Memorandum dengan 

judul “Pemenuhan Hak Yuridis Warga Kampung Dingin, Kecamatan Barong Tongkok, 

Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur atas Kegiatan Pertambangan Ilegal oleh 

Perusahaan Metro Lestami”. Ini merupakan salah satu syarat agar dapat menyelesaikan 

pendidikan tinggi strata satu pada program studi Ilmu Hukum di Fakultas Hukum 

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Kalimantan Timur merupakan salah satu Provinsi penghasil batubara terbesar di 

Indonesia. Sangat banyak perusahaan yang melakukan kegiatan dibidang pertambangan 

batubara, dari perusahaan yang legal sampai ilegal. Tetapi dalam pelaksanaannya banyak 

sekali perusahaan yang melakukan penambangan tanpa mempedulikan hak-hak yuridis 

masyarakat sekitar area pertaambangan. Dengan demikian penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait Pemenuhan Hak Yuridis Warga Kampung Dingin, 

Kecamatan Barong Tongkok, Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur atas Kegiatan 

Pertambangan Ilegal oleh Perusahaan Metro Lestami. 

 Dalam penulisan Legal Momerandum ini penulis banyak mendapatkan bantuan 

dan bimbingan dari berbagai pihak, untuk itu penulis ingin mengucapkan terimakasih 

yang sebesar-besarnya kepada pihak-pihak sebeagai berikut: 

1. Ibu Prof. Dr. Theresia Anita Christiani, S.H., M.Hum.selaku Dekan 

Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
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2. Kepada ibu saya Maria Yustina Melika dan almarhum ayah saya drs. Nuh 

Yakub yang selalu memberikan doa terbaik kepada saya. 

3. Kepada kakak saya Rexy dan Cris yang sudah mendukung saya.  

4. Kepada suami saya Agustinus Andito Susanto dan anak saya Nathanael 

Noah Jayantaka yang sudah selalu menemani saya. 

5. Bapak FX. Endro Susilo, S.H., LL.M., yang telah membimbing saya 

selama melakukan penulisan legal memorandum saya ucapkan banyak 

terimakasih. 

Penulis sadar bahwa Legal Memorandum ini jauh dari kata sempurna karena 

masih banyak terdapat kekurangan sehingga penulis menerima kritik, saran dan masukan 

agar dapat menyempurnakan Legal Momerandum ini. Penulis berharap agal Legal 

Momerandum ini bisa bermanfaat dan berguna bagi para semua orang yang membaca. 

 

      Yogyakarta, 25 September 2023 
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ABSTRACT 

 

 The Applicant’s Legal Memorandum on behalf Mr. Noel Samudra present the fact 

that there is unauthorized mining activity occuring in Dingin Village, Muara Lawa 

District, Kutai Barat Regency, East Kalimantan, resulting in damage to residential areas, 

illegal logging, and river pollution in the vicinity of the village, causing turbidity due to 

sedimentation from the mining activities conducted by Metro Lestami Company. Based 

on this background, a legal opinion is sought through the Legal Momerandum regarding 

the right to compensation and environmental restoration for the residents of Dingin 

Village, Muara Lawa District, Kutai Barat Regency, East Kalimantan, and the method of 

obtaining compensation and environmental restoration due to illegal mining activities by 

Metro Lestami Company. The legal opinion that can be provided is that Mr. Noel 

Samudra and other residents are entitled to compensation, while the right to prosecute 

environmental damage restoration can only be pursued by a legally recognized 

environmental organization in accordance with Article 92 of the Environmental Law. The 

acquisition of compensation can be pursued through two methods, namely non-litigation 

and litigation, where it is recommended in this Legal Memorandum to resolve the issue 

through non-litigation means in order to reach a win-win solution for all parties involved. 

 

Keywords:Illegal Mining Activities, Environmental Damage, Compensation, 

Environmental Restoration. 
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Tongkok, Kabupaten Kutai Barat, Kalimantan Timur atas Kegiatan 

Pertambangan Ilegal oleh Perusahaan Metro Lestami 

Tanggal : 25 September 2023 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


